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INFORMASI ABSTRACT
Korespondensi: Background: Anemia is a condition where blood hemoglobin levels fall below
ekatrismiana@malahayati.ac.id normal. Adolescent girls are more prone due to iron loss during menstruation.

Beetroot juice is an effective non-pharmacological intervention, rich in
nutrients that aid erythropoiesis and are quickly absorbed within 20 minutes
in liquid form, compared to 18 hours for whole fruit.

Objective: The effectiveness of beetroot juice in increasing hemoglobin levels
among adolescent girls with anemia was demonstrated through a family
nursing care approach in Kemiling District Bandar Lampung City.

Method: This study used a one-group pre-test and post-test design with two
purposive sampling selected respondents. Beetroot juice was administered for
seven days to An. H and An. T

Results: After seven days of intervention, both subjects showed increased
hemoglobin levels. An. H rose from 9.5 gldL to 11.6 gldL (an increase of 2.1
gldL), and An. T from 9.9 gldL to 11.8 gldL (an increase of 1.9 g/dL).
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Anemia. Adolescent Girls Conclusion: Based on the results, it can be concluded that beetroot juice has a
’ > o, . . . . . . . .

Beetroot positive effect on increasing hemoglobin levels in adolescent girls with anemia.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak
menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik,
psikologis, dan sosial (Adelta et al., 2023). Masa ini
menuntut perhatian lebih terhadap kecukupan gizi
dan pola makan untuk menjaga fungsi tubuh dan
mencegah anemia (Syafrina & Sulistyanto, 2022).
Remaja putri secara khusus memerlukan asupan zat
besi lebih tinggi dibanding laki-laki, terutama saat
menstruasi, guna mencegah defisiensi zat besi yang
berisiko menyebabkan anemia (Wasiah, 2024).

Berdasarkan data World Health Organization (2019),
sekitar 29,9% perempuan usia subur (15-49 tahun)
di dunia mengalami anemia, dengan prevalensi lebih
tinggi di kawasan Asia Tenggara sebesar 46,6%. In-
donesia menempati peringkat ke 9 dari 11 negara di
wilayah tersebut sebesar 31,2% (World Health Orga-
nization, 2021). Data Riset Kesehatan Dasar (2018)
menunjukkan bahwa 32,0% remaja usia 15-24 tahun
di Indonesia mengalami anemia, di mana remaja putri
lebih rentan (27,2%) dibandingkan laki-laki (20,3%)
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).
Di Pulau Sumatra, Provinsi Lampung tercatat memi-
liki prevalensi anemia tertinggi sebesar 63%, dengan
24% di antaranya terjadi pada remaja putri (Sari et al.,
2020). Di tingkat kabupaten, Kabupaten Mesuji men-
catat angka tertinggi sebesar 36,1%, sementara Kota
Bandar Lampung mencatat prevalensi anemia sebesar

23,37% pada tahun 2023 (Salsabilla et al., 2024).

Beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian
anemia pada remaja putri meliputi tingkat pendidikan
dan pendapatan orang tua, tempat tinggal, sikap terh-
adap anemia, status gizi, dan pola menstruasi. Anemia
juga sering dipicu oleh rendahnya pengetahuan dan
sikap dalam pencegahan, terutama terkait konsumsi
tablet tambah darah (Efendi et al., 2022). Selain itu,
peran keluarga turut memengaruhi, namun banyak
keluarga belum mampu mendukung pemeliharaan
kesehatan anggotanya karena keterbatasan ekonomi
dan rendahnya pengetahuan tentang pola hidup se-
hat, termasuk kebiasaan konsumsi makanan bergizi
(Wardati, 2021).

Salah satu pendekatan nonfarmakologis untuk menga-
tasi anemia pada remaja putri adalah dengan mengon-
sumsi jus buah bit (Beta vulgaris), yang dikenal sebagai
terobosan sehat dan aman (Munawaroh & Winarni,
2023). Buah bit mengandung berbagai nutrisi penting
untuk pembentukan dan pematangan sel darah mer-
ah, seperti zat besi, folat, niasin, piridoksin, vitamin
A, vitamin C, natrium, kalium, magnesium, kalsium,
betain, dan seng (Mudhofir et al., 2024). Pemberian
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dalam bentuk jus dipilih karena lebih cepat diserap tu-
buh, yaitu dalam waketu sekitar 20 menit, dibanding-
kan buah utuh yang membutuhkan waktu hingga 18
jam untuk dicerna (Wati et al., 2024).

Menurut Wati, Kariny, Besmaya, & Qurniasih (2024),
Jus buah bit sangat efektif untuk meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja. Jus buah bit diberikan 1
kali/hari sebanyak 250 ml selama 7 hari dapat menig-
katkan kadar hemoglobin pada penderita anemia.
Kemudian berdasarkan penelitian Juliawan, Bustami,
& Wardiyah (2024) di SMA Negeri 14 Bandar Lam-
pung yang berada di Kecamatan Kemiling bahwa dari
179 siswi yang ikut dalam penelitian ada 108 siswi
(60,3%) yang mengalami anemia. Selain itu dari hasil
pemeriksaan kadar Hemoglobin bahwa ada 13 siswi
yang memiliki kadar Hemoglobin di bawah 10 gram/
dL yang termasuk dalam anemia sedang hingga berat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jus buah
bit sebagai intervensi karena terbukti efektif mening-
katkan kadar hemoglobin pada remaja putri. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengevaluasi dalam
pemberian terapi jus buah bit untuk meningkatkan
kadar hemoglobin melalui pendekatan asuhan keper-
awatan keluarga pada remaja putri penderita anemia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain one group pre-test and post-test (Adipu-
tra et al., 2021). Sampel terdiri dari 2 responden (An.
H dan An. T) yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi : bersedia untuk dijadikan
sampel dan menerima asuhan keperawatan oleh penu-
lis yang dilampirkan dalam informed consent, berusia
16-18 tahun, sudah pernah mengalami menstruasi,
kadar hemoglobin dibawah 10 gram/dL dan kriteria
eksklusi :
thalasemia, cacingan, hemoroid, dan gagal ginjal kro-
nik). Intervensi dilakukan pada tanggal 18-26 April
2025 dengan fokus pada masalah keperawatan perfusi
perifer tidak efektif.

memiliki riwayat penyakit (malaria kronis,

Instrumen yang digunakan meliputi Easy Touch GCHb
tipe ET-321, lembar observasi, SOP dan format asu-
han keperawatan keluarga. EasyTouch GCHb tipe ET-
321 merupakan alat untuk cek kadar hemoglobin 321
yang telah di uji dan diakui secara internasional (Mu-
nawaroh & Winarni, 2023). Pemberian jus buah bit
diberikan selama 7 hari dan setiap diberikan jus buah
bit 1 hari 250 ml. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wati et al., 2024) yang sudah di
uji bahwa ada peningkatan kadar hemoglobin.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode pengka-

205



jian, wawancara, dan observasi. Penelitian studi kasus
ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prin-
sip etika penelitian, yaitu informed consent (lembar
persetujuan), anonymity (tanpa nama), dan confiden-
tiality (kerahasiaan data responden). Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu
dengan menggambarkan hasil pre-test dan post-test.
Hasil pelaksanaan kegiatan disajikan dalam bentuk ta-
bel distribusi dan frekuensi, kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan data untuk meli-
hat adanya peningkatan setelah intervensi.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dengan 2 orang rema-
ja putri melalui pemberian terapi jus buah bit dalam
meningkatkan kadar hemoglobin, sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Pengukuran Kenaikan Kadar Hemo-
globin Pada Remaja Putri

Kadar Hemoglobin )
Responden Kenaikan
Pre test Post test
An. H 9,5 g/dL 11,6 g/dL 2,1 ¢g/dL
An. T 99¢/dL 11,8 ¢g/dL 1,9 g/dL

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa se-
belum diberikan inervensi kadar hemoglobin pada An.
H yaitu 9,5 g/dL. Sedangkan pada An. T yaitu 9,9 g/
dL. Setelah dilakukan intervensi didapatkan pening-
katan kadar hemoglobin pada An. H menjadi 11,6 g/
dL yaitu mengalami peningkatan 2,1 g/dL dan pada
An. T menjadi 11,8 g/dL yaitu mengalami peningka-
tan 1,9 g/dL.

PEMBAHASAN
Pengkajian

Asuhan keperawatan diberikan kepada dua klien yang
mengalami anemia, masing-masing berasal dari tipe
keluarga inti. Klien 1 terdiri dari ayah (Tn. S), ibu
(Ny. F), dan anak (An. H), sedangkan klien 2 terdiri
dari ayah (Tn. A), ibu (Ny. F), anak pertama (An. T),
dan anak kedua (An. R). Hasil pengkajian menunjuk-
kan bahwa kedua keluarga menjalankan fungsi keluar-
ga dengan baik, saling menyayangi, menghormati, dan
memiliki interaksi positif dengan lingkungan sekitar.
Namun, ditemukan masalah pada fungsi perawatan
keluarga, yaitu anggota keluarga mengalami anemia
dan kurang memiliki pengetahuan mengenai penyakit
serta penanganan nonfarmakologis yang tepat.

Kemudian dari hasil pengkajian menunjukkan bahwa
keluhan utama An. H, seorang remaja putri berusia 16
tahun, adalah pusing, lemas, penglihatan berkunang-
kunang, dan mudah mengantuk saat belajar. Selain
itu, Berdasarkan wawancara dengan ibu klien (Ny.
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F), diketahui bahwa An. H tidak tertarik mengon-
sumsi sayur, sering makan makanan cepat saji, jarang
sarapan, dan terkadang hanya makan satu kali dalam
sehari. Kemudian klien hanya minum tablet Fe yang
diberikan sekolah satu kali karena mengalami gejala
mual, sehingga klien tidak mau minum lagi. Setelah
dilakukan pengkajian, penulis melakukan pemerik-
saan fisik. Hasilnya menunjukkan kadar Hb di bawah
batas normal, yaitu 9,5 g/dL, konjungtiva anemis,
akral teraba dingin, CRT lebih dari 2 detik, dan klien
tampak terlihat pucat.

Sedangkan dari hasil pengkajian pada An. T seorang
remaja putri berusia 17 tahun, mengeluh pusing,
lemas saat beraktivitas, kurang konsentrasi dan mudah
mengantuk saat belajar. Selain itu, berdasarkan waw-
ancara dengan ibu klien (Ny. F) mengatakan bahwa
An. T kurang tertarik pada sayur-sayuran jika Ny. F
memasak sayur maka An. H akan masak telur atau
makan ikan saja, lebih sering mengonsumsi makanan
cepat saji, jarang sarapan, kadang hanya makan sekali
sehari, dan kurang minum air putih. Kemudian klien
menyatakan pernah menerima tablet Fe dari sekolah,
namun tidak pernah dikonsumsi karena merasa malas.
Setelah dilakukan pengkajian, kemudian penulis
melakukan pemeriksaan fisik. Hasilnya menunjukkan
kadar Hb klien di bawah batas normal, yaitu 9,9 g/
dL, konjungtiva anemis, akral teraba dingin, CRT > 2
detik, dan klien tampak terlihat pucat.

Hal ini sejalan dengan teori Permanasari et al. (2021)
yang menyebutkan bahwa remaja putri dengan ane-
mia umumnya mengalami gejala 5L (letih, lesu, lelah,
lemah, lalai), disertai pusing, mata berkunang-kunang,
cepat mengantuk, mudah lelah, dan konsentrasi
menurun. Secara klinis, anemia ditandai dengan pu-
cat pada wajah, kelopak mata, bibir, kulit, kuku, dan
telapak tangan. kondisi ini sering terjadi akibat kuran-
gnya pengetahuan dan sikap pencegahan, khususnya
terkait konsumsi tablet Fe dan pola makan yang ti-
dak sehat, sehingga remaja putri menjadi lebih rentan
mengalami anemia (Efendi et al., 2022).

Menurut Penulis beberapa faktor risiko yang menye-
babkan rendahnya kadar hemoglobin pada remaja
putri adalah kurangnya kesadaran akan mengonsumsi
tablet zat besi atau kurangnya asupan zat besi karena
remaja putri lebih suka makan makanan cepat saji dan
junk food, serta tidak mengonsumsi sayur-sayuran dan
buah-buahan. Selain itu, kurangnya edukasi dan pen-
getahuan remaja putri tentang anemia serta pentingn-
ya mengonsumsi asupan zat besi saat menstruasi. Dan
berdasarkan pengkajian An. H dan An. T mengalami
anemia cederung karena kurangnya pengetahuan klien
dan keluarga, pola makan yang tidak sehat dan tidak
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mengkosusmsi tablet Fe.
Diagnosa Keperawatan

Data hasil pengkajian kemudian dianalisis untuk me-
netapkan diagnosis keperawatan yang tepat sebagai
dasar intervensi, agar masalah yang muncul dapat di-
tangani secara efektif (Salamung et al., 2021). Dimana
masalah yang muncul yaitu perfusi perifer tidak efek-
tif b.d ketidak mampuan keluarga mengenali penya-
kit, manajemen kesehatan keluarga tidak efektif b.d
kompleksitas program perawatan anemia dan peme-
liharaan kesehatan tidak efektif b.d ketidak mampuan
keluarga dalam merawat anggota keluarga dengan ma-
salah anemia. Setelah dilakukan skoring prioritas ma-
salah terhadap kedua responden didapatkan diagnosa
keperawatan yang paling utama yaitu perfusi perifer
tidak efektif b.d ketidak mampuan keluarga mengena-
li penyakit (PPNI, 20217).

Data ini didukung oleh data subjektif dan data objek-
tif dari kedua klien yaitu data subjektif pada An. H
mengatakan pusing, lemas, penglihatan berkunang-
kunang, dan mudah mengantuk saat belajar. Selain
itu data subjektif pada An. T mengatakan pusing,
lemas saat beraktivitas, kurang konsentrasi dan mudah
mengantuk saat belajar. Sedangkan berdasarkan data
objektif klien didapatkan pada An. H dan An. T yai-
tu konjungtiva anemis, akral teraba dingin, CRT > 2
detik, dan klien tampak terlihat pucat. Hal ini sejalan
dengan data mayor dari SDKI (2017), yaitu pengisian
kapiler > 3 detik, akral teraba dingin, dan kulit pucat,
sehingga penulis menetapkan diagnosa keperawatan
perfusi perifer tidak efektif. Diagnosa ini menunjuk-
kan adanya penurunan sirkulasi darah pada tingkat
kapiler yang mengganggu metabolisme tubuh, dengan
faktor penyebab yang berhubungan yaitu ketidak-

mampuan keluarga dalam mengenali penyakit.

Menurut penulis akan lebih mudah untuk membuat
diagnosis keperawatan dalam kasus dengan melihat
data yang diperoleh selama pengkajian. Diagnosa
keperawatan memberikan dasar untuk rencana atau
intervensi keperawatan yang tepat untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Diagnosa harus memberikan
penjelasan yang jelas dari pengkajian sehingga dapat
memberikan arahan tentang asuhan keperawatan yang
akan dilakukan oleh perawat untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

Intervensi Keperawatan

Perencanaan yang dilakukan pada An. H dan An. T
berdasarkan SDKI, SLKI, dan SIKI yaitu keluarga
mampu mengenal masalah keschatan dengan mem-
beri edukasi kesehatan tentang proses penyakit. Mer-
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eka juga mampu memutuskan untuk membantu diri
sendiri dalam membangun kekuatan dan kesembuhan
dari anemia. Mereka juga mampu merawat anggota
keluarga yang sakit dengan perawatan sirkulasi dan
memberikan dukungan terhadap perawatan dan pe-
meliharaan kesehatan dengan edukasi tentang masalah
nutrisi untuk penderita anemia (PPNI, 2018). Serta
keluarga mampu melakukan terapi non farmakalogi
dengan mengkosusmsi jus buah bit untuk meningkat-

kan kadar Hb pada An. H dan An. T.

Menurut Mudhofir, Purwanti, & Sulistiyah (2024),
buah bit (Beta vulgaris L.), yang termasuk famili Che-
nopodiaceae, memiliki berbagai manfaat dan dapat
digunakan sebagai terapi nonfarmakologis bagi pen-
derita anemia. Buah ini mengandung nutrisi penting
untuk pembentukan dan pematangan sel darah mer-
ah, seperti zat besi, folat (vitamin B9), vitamin B12,
niasin, piridoksin, vitamin A, vitamin C, kalium, na-
trium, magnesium, kalsium, betaine, dan seng. Kand-
ungan asam folat dan vitamin B12 berperan penting
dalam merangsang sirkulasi darah dan mendukung
perkembangan eritrosit yang normal. Selain itu, buah
bit juga diketahui dapat membersihkan dan mem-
perkuat hemoglobin (Amila et al., 2021).

Kemudian hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wati, Kariny, Besmaya, & Qurniasih
(2024) yang berjudul “Pengaruh Pemberian Jus Buah
Bit (Beta Vulgaris L) Terhadap Kadar Hemoglobin
Pada Remaja Putri Dengan Anemia”. Jus buah bit
dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja
putri penderita anemia. Remaja putri diberikan jus
buah bit dapat membuat kadar Hb menjadi dalam ba-
tas normal. Terapi ini diberikan 1 kali/hari sebanyak
250 ml selama 7 hari.

Menurut penulis melakukan intervensi terapi jus buah
bit harus dikosumsi sesuai dengan anjuran. Dalam
melakuakan intervensi keluarga perlu dilibatkan. Agar
keluarga bisa memantau klien dalam mengkosumsi jus
buah bit selama dilakukan tindakan. Karena dukun-
gan dari keluarga juga sangat mempengaruhi kepatu-
han dalam mengkosumsi jus buah bit agar supaya ka-
dar hemoglobin remaja putri mengalami peningkatan
dalam batas normal.

Implementasi Keperawatan

Implementasi adalah pelaksanaan tindakan keper-
awatan yang sudah ditentukan sebelumnya. Imple-
mentasi pada asuhan keperawatan keluarga dapat
dilakukan pada individu dalam keluarga dan pada
anggota keluarga lainnya (Aryanti et al., 2023). Pada
kasus An. H dan An. T didapatkan diagnosa utama
yaitu perfusi perifer tidak efektif berhubungan dengan
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ketidak mampuan keluarga mengenali penyakit.

Tindakan keperawatan dengan melakukan edukasi
kesehatan tentang proses penyakit, dukungan pen-
gambilan keputusan, perawatan sirkulasi, edukasi nu-
trisi dan dukungan keluarga merencanakan perawatan.
Pada perawatan sirkulasi dilakukan tindakan keper-
awatan dengan mengkosumsi jus buah bit pada asu-
han keperawatan keluarga sebanyak 7 kali perlakuan
yang diadopsi oleh penelitian terdahulu oleh Wati,
Kariny, Besmaya, & Qurniasih (2024) dengan varia-
bel independen adalah terapi jus buah bit dna variabel
dependen adala kadar hemoglobin. Terapi jus buah bit
diberikan 1 kali/hari sebanyak 250 ml selama 7 hari.

Pada hari Jum’at, 18 april 2025 dilakukan pengkaji-
an dan pengecekan kadar hemoglobin dengan meng-
gunakan alat Easytouch GCHb. Pada An. H didapat-
kan hasil kadar Hb 9,5 g/dL. Sedangkan pada An. T
didapatkan hasil Hb 9.9 g/dL. Selanjutnya melakukan
edukasi kesehatan tentang proses penyakit dan nutrisi
serta demonstrasi pembuatan jus buah bit di rumah
masing-masing responden.

Pelaksanaan implementasi dimulai dari hari sabtu, 19
april sampai hari jum’at, 25 april 2025 dan di hari sab-
tu, 26 april 2025 dilakukan evaluasi pengecekan ka-
dar hemoglobin setelah diberikan terapi selama 7 hari.
Kemudian intervensi pada An. H dilakukan pukul
18.30 WIB pada hari pertama, kedua, dan hari keem-
pat hingga ketujuh, serta pukul 17.30 WIB pada hari
ketiga. Sementara itu, pada An. T intervensi dilaku-
kan pukul 16.00 WIB di hari pertama, pukul 17.30
WIB di hari kedua, dan pukul 19.00 WIB pada hari
ketiga hingga ketujuh. Pengukuran kadar hemoglobin
dilakukan pada awal pengkajian dan hari kedelapan
evaluasi setelah implementasi sesuai dengan rencana
keperawatan selesai dilakukan.

Perawat dapat melakukan tindakan keperawatan ses-
uai dengan perencanaan selama implementasi karena
adanya kerjasama yang baik antara perawat, klien, dan
keluarga. Ini didukung oleh antusias klien dan kelu-
arga terhadap intervensi pemberian jus buah bit serta
pemberian edukasi kesehatan. pelaksanaan tindakan
keperawatan terlaksana dengan baik dan mendapat-
kan hasil yang diinginkan, yaitu ada peningkatan ka-
dar hemoglobin paada An. H dan An. T.

Evaluasi Keperawatan

Sesuai dengan tujuan dan kriteria hasil yang telah
ditetapkan, evaluasi keperawatan dinilai berdasarkan
perkembangan klien setelah tindakan keperawatan.
Penulis menggunakan SOAP (Subjektif, Objektif,

Analisa, dan Planning) untuk mengevaluasi perkem-
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bangan klien. Keberhasilan asuhan keperawatan kelu-
arga ini sangat dipengaruhi oleh partisipasi klien, kel-
uarga dan perawat.

Evaluasi dari tindakan asuhan keperawatan keluarga
yang telah dilakukan yaitu mengkosumsi jus buah bit
sebelum diberikan intervensi jus buah bit kadar he-
moglobin pada An. H yaitu 9,5 g/dL, sedangkan ka-
dar hemoglobin pada An. T yaitu 9,9 g/dL. Kemudian
setelah diberikan jus buah bit 1 kali/hari 250 ml se-
lama 7 hari berturut-turut dan pada hari kedelapan
dilakukan pengukuran kadar hemoglobin kembali.
Didapatkan hasil kadar hemoglobin peningkatan yang
signifikan yaitu pada An. H menjadi 11,6 g/dL dan
An. T menjadi 11,8 g/dL. Dari hasil analisa peningka-
tan kadar hemoglobin tersebut penulis menyimpulkan
bahwa peningkatan kadar hemoglobin ini terjadi aki-
bat ada kandungan asam folat dan B12 dalam buah bit
dan dikosumsi secara rutin sehingga membantu pem-
bentukan sel darah merah dalam tubuh.

Hal ini sesuai dengan teori Amila, Maimunah, Mar-
paung, & Girsang (2021) menjelaskan bahwa didalam
buah bit banyak mengandung asam folat, B12, zat
besi, protein, vitamin C, dan vitamin E yang sangat
penting dan diperlukan untuk perkembangan normal
eritrosit dan pembentukan sum-sum tulang. Selain itu
didalam 100 gram buah bit ada 43 mikrogram folat
didalamnya. Bila buah bit dikosumsi dalam bentuk
jus maka membuat penyerapan buah jau lebih cepat.
Karena buah dalam jus menyerap sistem pencernaan
lebih cepat dalam 20 menit, sedangkan buah yang
tidak dalam jus membutuhkan waktu sekitar 18 jam
sehingga pembetukan eritrosit lebih cepat.

Kemudian hasil penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian terdahulu yang dilakukan oleh Kaesi, Wulandari,
& Parmilah (2023) menunjukan bahwa dari 2 klien
yang diberikan jus buah bit selam 7 hari didapatkan
hasil pada klien 1 dari 8,5 g/dL menjadi 12,1 g/dL
sedangkan klien 2 dari 9,5 menjadi 12, 4 g/dL. Dan
didukung juga berdasarkan penelitian yang dilakukan
Wati, Kariny, Besmaya, & Qurniasih (2024) menun-
jukan bahwa 18 responden sebelum diberikan inter-
vensi kadar Hb rata-rata 10,6 g/dL. Sedangkan setelah
diberikan intervensi kadar Hb meningkat menjadi
rata-rata 11, 5 g/dL. Sehingga di simpulkan terdapat
perbedaan yang bermakna kadar hemoglobin sebelum
dan sesudah diberikan terapi jus buah bit pada remaja
putri.

Menurut penulis mengkosusmsi jus buah bit sangat
berpengaruh dalam peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri penderita anemia. Dengan lama
mengkosumsi selama 7 hari berturut-turut dengan ta-
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karan 250 ml per hari. Karena didalam buah bit banyak
kandungan nutrisi yang bisa meningkatkan kadar he-
moglobin salah satunya yaitu asam folat, B12, dan zat
besi yang merupakan komponen utama dalam pem-
bentukan sel darah merah di sum-sum tulang. Selain
itu juga remaja putri harus menjaga pola makan yang
baik dengan tiap pagi sarapan, makan sayur-sayuran
dan buah serta tidak makan makanan yang cepat saji.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan proses keperawatan keluarga pada
An. H dan An. T dengan anemia dari tanggal 18-26
april 2025 bahwa didapat kan peningkatan kadar Hb
pada An. H yaitu dari 9,5 g/dL menjadi 11,6 g/dL. Se-
mentara itu, pada An. T terjadi peningkatan dari 9,9
g/dL menjadi 11,8 g/dL.

SARAN

Terapi jus buah bit diharapkan menjadi intervensi
mandiri yang berkelanjutan untuk meningkatkan ka-
dar hemoglobin pada remaja anemia. Peran keluarga
penting dalam mendampingi dan memantau pola
makan, khususnya konsumsi makanan tinggi zat besi.
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan pene-
litian dengan responden lebih besar dan yang mem-
bandingkan tiga kelompok intervensi: jus buah bit,
tablet Fe, dan kombinasi keduanya, untuk menentu-
kan intervensi paling efektif.
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